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Abstrak— Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengimplementasikan teknologi bata Compressed Stabilized
Earth Block (CSEB) sebagai solusi pengolahan limbah beton lokal menjadi produk bahan bangunan ramah lingkungan di Desa
Lancang Barat, Kecamatan Dewantara. Program ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya limbah konstruksi yang belum
dimanfaatkan secara optimal dan tingginya kebutuhan bahan bangunan alternatif berbiaya rendah. Metode pelaksanaan meliputi
survei awal, pelatihan teknologi CSEB, pendampingan produksi, dan evaluasi partisipatif bersama mitra. Hasil kegiatan
menunjukkan peningkatan keterampilan teknis masyarakat dalam mengolah limbah beton menjadi bahan bangunan, peningkatan
kesadaran terhadap pembangunan berkelanjutan, serta munculnya peluang usaha lokal. Kuesioner evaluasi mitra menunjukkan
respons “sangat setuju” terhadap seluruh aspek kegiatan, mencerminkan keberhasilan transfer teknologi dan penerimaan program
oleh masyarakat.

Kata kunci— CSEB, limbah konstruksi, teknologi tepat guna, pengabdian masyarakat, ekonomi sirkular.

Abstract— This community service activity aims to implement Compressed Stabilized Earth Block (CSEB) technology as a solution
for processing local concrete waste into environmentally friendly building materials in Lancang Barat Village, Dewantara Subdistrict.
The program is motivated by the increasing amount of construction waste that has not been optimally utilized and the growing
demand for low-cost alternative building materials. The implementation methods include preliminary surveys, CSEB technology
training, production assistance, and participatory evaluation with partners. The results show improvements in the community’s
technical skills in processing concrete waste into building materials, increased awareness of sustainable development, and the
emergence of local business opportunities. The partner evaluation questionnaire indicated a “strongly agree” response to all aspects

of the activity, reflecting the successful transfer of technology and positive community acceptance of the program.
Keywords— CSEB, construction waste, appropriate technology, community service, circular economy.

I. PENDAHULUAN

Peningkatan pembangunan infrastruktur di berbagai
wilayah, termasuk di Desa Lancang Barat, telah menyebabkan
volume limbah konstruksi terutama limbah hancuran beton
terus meningkat. Limbah ini berasal dari sisa proyek rumah
tinggal, bangunan publik, dan infrastruktur skala kecil hingga
menengah yang umumnya dibuang secara sembarangan.
Kondisi tersebut menimbulkan berbagai masalah lingkungan
seperti pencemaran visual, penurunan kualitas tanah, dan
penyumbatan saluran air [1]. Di sisi lain, masyarakat pedesaan
semakin membutuhkan bahan bangunan alternatif yang lebih
ekonomis dan ramah lingkungan seiring meningkatnya
kesadaran akan pentingnya pembangunan berkelanjutan.

Mitra dalam kegiatan ini adalah Bapak Zulfikar, seorang
pengusaha bata merah skala rumah tangga di Desa Lancang
Barat. Usaha ini menggunakan teknik pencetakan manual dan
proses pembakaran dengan kayu selama dua hari dua malam,
menghasilkan antara 2000 hingga 5000 bata per dapur setiap
minggu. Meskipun produktivitasnya cukup tinggi, sistem
produksi dan manajemen masih bersifat tradisional, belum ada
pemanfaatan limbah lokal, serta tidak ada penerapan teknologi
sederhana yang efisien. Permasalahan utama yang dihadapi
mitra mencakup belum adanya pemanfaatan limbah beton
sebagai bahan alternatif, keterbatasan pengetahuan tentang
teknologi bata ramah lingkungan, akses terbatas terhadap
bahan bangunan konvensional, belum adanya sistem jaminan
mutu produk, dan rendahnya kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya pengelolaan lingkungan [1,2,3,4,5,6,7].

Sebagai solusi, teknologi Compressed Stabilized Earth
Block (CSEB) ditawarkan sebagai pendekatan tepat guna
yang dapat mengatasi permasalahan tersebut. CSEB
merupakan bata ramah lingkungan yang dibuat dari tanah
lokal yang dicampur dengan bahan stabilisasi seperti semen
dalam jumlah terbatas, serta dapat memanfaatkan limbah
beton hancur sebagai substitusi agregat [4,5,8]. Teknologi ini
tidak memerlukan proses pembakaran, sehingga dapat
mengurangi emisi karbon dan penggunaan kayu bakar, serta
menghasilkan produk bata dengan kekuatan mekanik yang
memadai [6,7,14]. Selain itu, teknologi ini mudah dipelajari
dan dapat diterapkan oleh masyarakat dengan peralatan
sederhana, sehingga cocok untuk konteks pembangunan
pedesaan.

II. METODOLOGI PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian dilaksanakan melalui empat tahapan
utama yang saling terkait. Tahapan pertama adalah persiapan,
yang meliputi survei dan inventarisasi limbah hancuran beton
lokal, pendataan sistem produksi mitra, serta observasi
terhadap pasar dan strategi pemasaran yang selama ini
dilakukan. Tahapan ini penting untuk memahami kondisi awal
mitra secara menyeluruh. Tahapan kedua adalah pelatihan dan
sosialisasi, di mana tim pelaksana memberikan edukasi teknis
kepada masyarakat tentang proses pembuatan bata CSEB,
termasuk pengolahan limbah beton, teknik pencampuran dan
pemadatan pada kadar air optimum, serta manajemen produksi
dan perencanaan usaha sederhana [9]. Selain itu, peserta
diberikan wawasan mengenai strategi branding dan promosi
produk berbasis komunitas agar hasil produksi memiliki daya
saing di pasar lokal.
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Tahapan ketiga adalah implementasi teknologi, yaitu
proses penerapan pengetahuan yang telah diperoleh secara
langsung di lapangan. Masyarakat melakukan praktik
pencampuran bahan, pencetakan, pengeringan, dan pengujian
mutu bata CSEB dengan pendampingan tim pelaksana.
Standar dimensi dan mutu mengacu pada SNI 15-2094-2000
[10]. Pada tahap ini juga diperkenalkan sistem pencatatan
produksi sederhana untuk meningkatkan aspek manajemen
usaha. Tahapan keempat adalah monitoring dan evaluasi, yang
mencakup penilaian terhadap hasil produk, perilaku
administratif mitra, kesiapan masyarakat dalam memasarkan
produk, serta respon sosial-ekonomi melalui penyebaran
kuesioner kepuasan mitra dengan skala Likert.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan menunjukkan hasil yang signifikan
dalam beberapa aspek utama. Dari sisi teknis, transfer
pengetahuan mengenai teknologi CSEB kepada masyarakat
berlangsung dengan baik. Masyarakat dapat memahami dan
menerapkan teknik pencampuran material menggunakan tanah
lokal, limbah beton hancur, dan semen sebagai bahan
stabilisasi. Proses pencampuran mengikuti prinsip particle
packing yang memaksimalkan kepadatan campuran dengan
mengisi rongga antar partikel menggunakan material
berukuran lebih kecil [16]. Proses pencetakan dan pemadatan
dilakukan dengan alat sederhana, namun hasilnya

menunjukkan bentuk bata yang seragam dan permukaan yang
cukup padat. Dimensi bata mengikuti standar SNI, dan uji
tekan sederhana menunjukkan bahwa produk yang dihasilkan
mampu mencapai mutu minimum untuk kelas CSEB sesuai
standar WD-ARS 1333:2018(E) [17].

Gambar 1. Penyiapan material bata CSEB Bersama mitra

Dari sisi lingkungan, kegiatan ini berkontribusi nyata dalam
mengurangi volume limbah beton yang selama ini terbuang
dan mencemari lingkungan sekitar. Limbah tersebut kini dapat
diolah menjadi bahan bangunan yang bermanfaat, sehingga
mendukung upaya ekonomi sirkular di tingkat desa. Selain itu,
penggantian sebagian produksi bata bakar dengan bata CSEB
juga dapat menekan penggunaan kayu bakar dan mengurangi
emisi karbon yang dihasilkan dari proses pembakaran
tradisional [11,12,15]. Pengurangan polusi udara dan
konsumsi kayu bakar memiliki dampak jangka panjang
terhadap kelestarian lingkungan setempat.

Dari sisi ekonomi dan sosial, teknologi CSEB membuka
peluang usaha baru bagi masyarakat Desa Lancang Barat.
Produk bata CSEB yang dihasilkan memiliki biaya produksi
yang lebih rendah dibandingkan bata bakar karena
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memanfaatkan bahan lokal dan tidak memerlukan energi
tinggi untuk pembakaran. Hal ini memungkinkan masyarakat
untuk memasarkan produk dengan harga bersaing, sekaligus
meningkatkan margin keuntungan. Kegiatan ini juga
memberikan peluang usaha mikro dan lapangan kerja
tambahan, khususnya bagi pemuda desa yang terlibat dalam
proses produksi dan pemasaran. Masyarakat mulai menyadari
bahwa limbah konstruksi bukan hanya masalah, melainkan
sumber daya bernilai ekonomi jika diolah dengan tepat.

Evaluasi melalui kuesioner yang diisi oleh mitra, yaitu
Bapak Zulfikar, menunjukkan tingkat kepuasan sangat tinggi
terhadap seluruh aspek kegiatan. Semua butir kuesioner
dijawab dengan pilihan “sangat setuju”, meliputi kesesuaian
kegiatan dengan kebutuhan mitra, kebermanfaatan teknologi,
peningkatan kapasitas produksi, relevansi dengan kondisi
lokal, dan potensi keberlanjutan usaha [9]. Respon ini

mencerminkan keberhasilan program dalam menjawab
permasalahan nyata mitra serta membangun kepercayaan
masyarakat terhadap penerapan teknologi tepat guna.

Gambar 2.Perawatan 21 hari bata CSEB produksi bersama
mitra pengabdian

Secara keseluruhan, kegiatan ini menunjukkan bahwa
pendekatan pengabdian yang menggabungkan hasil riset,
teknologi sederhana, dan partisipasi aktif masyarakat mampu
memberikan dampak nyata dalam meningkatkan kapasitas
teknis, ekonomi, dan kesadaran lingkungan masyarakat
pedesaan. Penerapan teknologi CSEB bukan hanya
memberikan solusi teknis terhadap permasalahan limbah
konstruksi, tetapi juga memperkuat kemandirian masyarakat
dalam membangun sistem produksi lokal yang berkelanjutan.
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IV.KESIMPULAN

Program pengabdian kepada masyarakat ini berhasil
mengimplementasikan teknologi CSEB sebagai solusi
pemanfaatan limbah lokal di Desa Lancang Barat. Melalui
pelatihan dan pendampingan intensif, masyarakat memperoleh
pengetahuan dan keterampilan baru dalam memproduksi bata
ramah lingkungan dengan biaya rendah dan mutu terstandar.
Program ini juga mendorong pengurangan limbah beton,
penurunan emisi dari pembakaran bata, serta membuka
peluang usaha mikro yang mendukung ekonomi lokal.
Tingginya tingkat kepuasan mitra menunjukkan bahwa
teknologi ini relevan dan dapat diterima dengan baik oleh
masyarakat. Kegiatan ini menjadi contoh penerapan teknologi
tepat guna yang efektif dalam mendukung pembangunan
berkelanjutan di wilayah pedesaan.
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